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Tim Penilai Usulan PAK 

 
Bersama ini kami sampaikan dengan hormat dokumen kelengkapan publikasi berkaitan 
dengan artikel kami berjudul “Stunting Risk Factors Based on Priority Region in Indonesia: 
2018 National Basic Health Survey” dipublikasikan pada 5th International Seminar of 
Public Health and Education, ISPHE 2020 dengan penulis Mahalul Azam, Muhamad Zakki 
Saefurrohim, Syed Mohamed Aljunid dan dipresentasikan oleh Mahalul Azam.  
 
Menanggapi masukan dan komentar penilai sebagai berikut: 
 
“Mohon menyertakan cover prosiding, daftar isi prosiding dan sertifikat keikutsertaan di 
The 5th ISPE tahun 2020. Mohon menyertakan bukti persetujuan etika.” 
 
Maka berikut perbaikan dan penjelasannya: 

1. Cover prosiding ditampilkan secara online pada situs web 
https://eudl.eu/proceedings/ISPHE/2020 (tampilan screenshot dilampirkan dalam 
lampiran). 

2. Daftar isi prosiding juga dipublikasikan secara online pada situs web yang sama 
https://eudl.eu/proceedings/ISPHE/2020 tertampil 73 judul artikel dan page 1 (di alamat 
situs web yang sama dengan cover) sampai dengan page terakhir 
https://eudl.eu/proceedings/ISPHE/2020?articles_page=2&articles_per_page=50  
(tampilan screen shot dilampirkan dalam lampiran). 

3. Sertifikat (terlampir) 

4. Kelaikan etik kami sampaikan sebagai berikut: 
Penelitian ini merupakan penelitian dari hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 

dan telah mendapatkan izin dari Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia berdasarkan Surat Mandat tertanggal 25 Oktober 2019 
(terlampir: bukti di situs web). 

 
Penelitian Riskesdas 2018 merupakan penelitian lanjutan Riskesdas 2013 dan sebelumnya,  
sebagai kelanjutan Riskesdas sebelumnya, telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi 
Etik Penelitian Kesehatan Balitbang Kemkes RI dengan nomor persetujuan 
LB.02.01/5.2/KE.006/2013. (pernyataan terlampir dalam laporan) yang diakses di 
http://labdata.litbang.kemkes.go.id/ccount/click.php?id=1 dan 
http://labdata.litbang.kemkes.go.id/ccount/click.php?id=3  
Kami tidak menemukan dokumen kelaikan etik tahun 2018 dan sudah kami tanyakan ke 
Balitbang Kemenkes, dokumen memang tidak dipublikasikan dan sudah mendapatkan 
kelaikan etik, 
Demikian atas perhatian Bapak/Ibu, saya mengucapkan terima kasih  
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Lampiran Bukti Izin Penggunaan data sekunder (Riskesdas 2013) dari Badan 
Litbangkes, Kemenkes RI terlampir sebagai berikut: 
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